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Abstract 

The purpose of this study is to see the impact of work ethic on the performance of employees of 

PT. Karya Bhakti Manunggal with a total of 55 employees. The results of the analysis carried out 

by validity and reliability tests found that the data research instrument was valid with a correlation 

result> 0.30 and reliable (reliable)> 0.70, the normality test showed that the 2-tailed (2-tailed) test 

value of the two variables was > 0, 05, which means that the research variables are normally 

distributed. The work ethic ability in explaining employee performance is 30%, while the 

remaining variables are explained for other reasons not discussed in this study. The simple 

regression equation shows the positive influence of work ethic variables on employee performance 

Y = 22.354 + 0.568X, then the partial hypothesis test (t test) shows that work ethic has a significant 

effect on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manusia 

diharapkan mampu meningkatkan performa 

organisasi karena sumber daya manusia 

menjadi kunci pokok dalam sebuah organisasi 

(Hasanah et al., 2018) karena organisasi selalu 

berusaha mencari dan melakukan pembinaan 

pegawai dengan antusias, menciptakan dan 

memelihara sumber daya manusia yang 

kompetitif (Situmeang et al., 2018). 

Kemampuan sumber daya manusia dalam 

memberikan peran aktif dan mendominasi 

setiap organisasi yang berorientasi bisnis, 

karena manusia adalah sebagai perencana, 

partisipan dan penentu pencapaian tujuan 

organisasi dan bisnis (Hidayat & Cavorina, 

2018)  dan dipengaruhi oleh kinerja karyawan 

(Wahyuaji, 2019). Kinerja dapat menjadi satu 

atau lebih tugas yang diberikan kepada 

karyawan, dan kemajuan organisasi bergantung 

pada kinerja semua karyawannya 

(Marwansyah, 2019) dengan kata lain hasil 

yang dilakukan dari proses yang dilakukan oleh 

manusia (Suwatno & Priansa, 2011) melalui 

kinerja mulai dari individu, unit kerja atau 

organisasi dengan memilih target dan 

pencapaian yang diperoleh dari perilaku 

(Simatupang & Efendi, 2020), atau kinerja 

organisasi atau perusahaan menjadi akumulasi 

kinerja dari akumulasi kinerja dari setiap unit 

organisasi serta kinerja semua individu dari 

mulai operasinya hingga manajemennya 

(Silalahi et al., 2019) dan permasalahan 

organisasi yang terkait kinerja tidak hanya 

dialami oleh organisasi pemerintah namun juga 

oleh organisasi swasta (Ardiansyah & 

Sulistiyowati, 2018). Dengan kata lain bahwa 

kinerja harus mampu mengatasi permasalahan 

yang timbul dalam organisasi agar tujuan dapat 

tercapai, tanpa adanya kinerja yang baik maka 

akan mengganggu kesinambungan jalannya 

roda kehidupan organisasi. 

 Kinerja karyawan dapat diukur 

berdasarkan 5 kriteria yaitu: jumlah dari 

pekerjaan, kualitas terhadap pelayanan, 

ketepatan terhadap waktu, bentuk kehadiran 

serta kemampuan dalam kerja sama (Bangun, 

2012) hal tersebut di alami oleh PT. Karya 
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Bhakti Manunggalyang bejerja sebagai unit 

simpan pinjam yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk tabungan. Namun di 

organisasi tersebut untuk kinerjanya belum 

mencapai hasil yang maksimal karena pada 

ketetapan waktu masih ada ditemukan beberapa 

karyawan yang belum mampu mencapai hasil 

kerja yang tepat waktu seperti pencapaian suatu 

target di akhir bulan, hal ini dikarenakan 

karyawan kurang kurang peduli dan serius di 

dalam bekerja. Sedangkan pada kehadiran 

masih ada juga karyawan yang belum mampu 

memanfaatkan waktu kerja dengan sebaik 

mungkin. Hal tersebut sangat mempengaruhi 

kinerja karyawan tersebut padahal kinerja 

merupakan bahagian dari hasil terhadap kerja 

dan perilaku dari kerja berdasarkan apa yang 

menjadi prestasi untuk penyelesaian terhadap 

tugas kemudian tanggung jawab yang diberikan 

pada rentang waktu sebelumnya (Kasmir, 

2019). 

 Banyak faktor yang bisa  

mempengaruhi kinerja sumber daya organisasi 

salah satunya etos kerja (Dewi & Utomo, 2015) 

karena kemampuan etos kerja menjadi suatu 

bentuk dari perilaku kerja positif yang memiliki 

kemampuan terhadap kerjasama yang kental, 

keyakinan yang mendasar, disertai dengan 

komitmen yang umum pada contoh kerja yang 

integral (Simanjuntak, 2020) dan menjadi 

tujuanutama bagi semua upaya dalam 

peningkatan terhadap kualitas tenaga kerja 

dalam hal ini menjadi kinerja baik itu taraf 

individual, bahagian organisasional serta sosial 

(Dolonseda & Watung, 2020) serta karyawan 

yang memiliki pola pikir yang tulus dapat 

meningkatkan hasil kinerjanya, karena di dalam 

etos terdapat semangat atau antusiasme yang 

kuat untuk melakukan yang terbaik (Ismail et 

al., 2018), alat ukur yang digunakan terhadap 

etos kerja menurut (Sule & Priansa, 2018) 

terdiri dari etos menunjang kepribadian, 

menunjang profesionalisme, menunjang karir, 

menunjang terhadap pergaulan, menunjang 

kepemimpinan. 

 Kondisi etos kerja pada PT. Karya 

Bhakti Manunggal belum mencapai hasil yang 

maksimal dimana etos untuk menunjang karir 

dimana masih ada ditemukan karyawan yang 

belum mampu untuk berkarir dikarenakan 

pencapaian target kerja tidak bisa tercapai 

kemudian ditemukan tidak memiliki semangat 

dan kesadaran dalam bekerja, selalu mengindar 

jika banyak tugas dan pekerjaan dan terkesan 

bermalas-malasan. Kemudian etos menunjang 

pergaulan dimana masih ada juga karyawan 

yang belum mampu untuk bersosialisasi dan 

bergaul dikarenakan banyaknya tugas dan 

kewajiban dalam penyelesaian pekerjaan yang 

harus di capai dan diselesaikan guna untuk 

memberikan hasil kerja yang baik.  

Kinerja karyawan yang berhasil dapat di 

dukung oleh etos kerja dari karyawan yang 

memiliki bahagian untuk mencapai tujuan 

organisasi. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui bahwa kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh etos kerja karyawan PT. 

Karya Bhakti Manunggal.serta hipotesa yang 

diberikan berikut ini adalah: 

H1 : Etos kerja tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Karya 

Bhakti Manunggal. 

H2 : Etos kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Karya 

Bhakti Manunggal. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian dilakukan pada PT. 

Karya Bhakti Manunggal dengan jumlah 

karyawan 55, karena jumlah populasinya lebih 

dari 100 maka sebaiknya diambil semuanya 

(Arikunto, 2010). Penelitian ini menggunakan 

analisa kuantitatif dengan istrumen pengujian 

data validasi dengan total korelasi > batas 

korelasi = 0,30 (Barker et al., 2016) serta 

reliabilitas dengan batas tingkat kehandalan 

cronbach’s alpha > 0,70 (Eisingerich & 

Rubera, 2010) kemudian menggunakan uji 

normalitas membandingkan asymp. sig. (2-

tailed) > 0,05, koefisien determinasi dengan 

mengukur besar kemampuan seberapa besar 
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variabel bebas menjelaskan variabel terikat. 

Menggunakan persamaan regresi sederhana 

dengan persamaan Y = a + bX + e (Suliyanto, 

2011) digunakan untuk melihat dampak dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat serta uji 

t untuk menjawab hasil signifikan variabel 

bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian 

ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

 PT Karyabhakti Manunggal yang 

beralamat di jalan Medan km 7,5 

Pematangsiantar Sumatera Utara berdiri pada 

bulan Desember 2008 dan proses kerja 

membuat papan finger-joint laminating dengan 

bahan pinus dengan pasar utama di negara 

Jepang dan Korea. Pada saat ini perusahaan 

menempati lahan seluas 16.000 m2 dengan luas 

bangunan sebesar 7.200 m2 dan lahan kosong 

sebesar 7.000 m2 yang sementara digunakan 

untuk pembongkaran kayu pinus yang belum di 

kelola. Lokasi tersebut dianggap strategis 

karena dekat dengan hutan pinus yang ada di 

daerah Tapanuli Utara dan Tapanuli Tengah. 

Deskripsi Responden 

Tabel1. Deskripsi Responden 

No Deskripsi Responden Jumlah 

1 
Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 42 

Perempuan 13 

2 
Usia 

Responden 

≤ 30 0 

31-40 43 

41-50 10 

51-60 2 

3 
Jenjang 

Pendidikan 

SMA 44 

Diploma 5 

S1 6 

S2 - 

4 Masa 

Kerja 
≤ 2 Tahun - 

  3-5 Tahun - 

  6-8 Tahun - 

  9-11 

Tahun 
50 

  ≥ 12 Tahun 5 

Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Deskripsi responden penelitian 

kebanyakan jenis kelamin adalah laki-laki 42 

karyawan (76,36%), karena untuk tugas 

pekerjaan ini lebih mengutamakan jenis 

kelamin laki-laki dalam penyelesaian tugasnya, 

selanjutnya usia responden yang paling banyak 

usia 31 – 40 jumlahnya 43 (78,18%) serta 

jenjang pendidikan responden paling banyak 

SMA dengan 44 karyawan (80%) kemudian 

masa kerja yang paling banyak adalah 9 – 11 

tahun 50 orang (90.91%) 

Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Validitas 

Variabel Perangkat 
Nilai 

Korelasi 
Batas Korelasi Kriteria 

Etos Keja 

Kepribadian 0,544 0,30 Valid 

Profesionalisme 0,516 0,30 Valid 

Karir 0,457 0,30 Valid 

Pergaulan 0,403 0,30 Valid 

Kepemimpinan 0,429 0,30 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

Kuantitas 0,523 0,30 Valid 

Kualitas 0,498 0,30 Valid 

Ketetapan 

Waktu 
0,454 0,30 Valid 

Kehadiran 0,441 0,30 Valid 

Kemampuan 

Bekerja Sama 
0,580 0,30 Valid 

Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Melihat hasil dari tabel 2 ditemukan 

bahwa hasil dari nilai korelasi > dari batas 

korelasi yang diberikan untuk setiap varaibel 

berikut dengan instrumen penelitiannya 

sehingga kesimpulan yang diberikan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki 

kiriteria valid. 

Tabel 3. Hasil Reliabilitas 

 
Sumber: Pengolahan data, 2021 
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 Pengujian dari hasil reliabilitas 

ditemukan bahwa variabel dalam penelitian ini 

berikut dengan istrumen penelitian pada 

masing-masing varaibel menunjukkan bahwa 

nilai cronbach's alpha > dari nilai batas 

kehandalan 0,70. Dengan demikian bahwa 

variabel dari masing-masing penelitian berikut 

istrumen dari penelitian memiliki kriteria 

handal (reliabel). 

Normalitas. 

 Uji normalitas dilakukan dengan tujuan 

untuk melakukan penilaian apakah sebaran data 

pada suatu kelompok tertentu atau yang 

dikatakan variabel memiliki sebaran data yang 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 4. Hasil Normalitas. 

 
Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Gambaran dari tabel 4 memperlhatkan 

bahwa komponen variabel penelitian dengan 

variabel bebas etos kerja dan variabel terikat 

kinerja karyawan berdistribusi normal dengan 

ukuran bahwa nilai asymp. sig. (2-tailed) kedua 

variabel tersebut > 0,05. Kesimpulan bahwa 

variabel penelitian berdistribusi normal. 

Koefisien Determinasi. 

 Kemampuan dari variabel yang bebas 

dalam menjelaskan variabel terikatnya di 

jelaskan dengan model koefisien determinasi 

yang tertera pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 
Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

tabel 5 memperlihatkan hasil terhadap nilai 

koefisien determinasi R Square besarnya 0,30 

atau 30 % artinya kemampuan variabel etos 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan 

besarnnya 30% sedangkan bahagian yang  70% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini, misalnya 

motivasi, gaya kepemimpinan, kompensasi, 

dan faktor lainnya.kemudian nilai koefisiennya 

atau R 0,548 masuk ke dalam kondisi sedang 

(0,40 – 0,599) (Sugiono, 2010) artinya 

ditemukan hubungan yang sedang antara 

variabel etos kerja terhadap kinerja karyawan. 

Persamaan Regresi Sederhana 

 Persamaan regresi ini dilakukan untuk 

melihat hasil pengujian hubungan sebab serta 

akibat antara variabel faktor penyebab terhadap 

variabel akibatnya. Hal tersebut tertera pada 

tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Persamaan Regresi 

Sederhana 

Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

Sumber: Pengolahan data, 2021 

  Hasil yang diperoleh dengan 

metode persamaan regresi sederhana pada tabel 

6 memperlihatkan hasil persamaan Y= 22,354 

+ 0,568X yang artinya ditemukan pengaruh 

yang positif etos kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Karya Bhakti Manunggal, 

selanjutnya ketika konstanta sebesar 22, 354 

dan nilai etos kerja nilainya 0 atau tidak ada 

maka nilai etos kerja sebesar 22, 354, 

selanjutnya hasil dari koefisien regresi terjadi 

penambahan 1 kepada etos kerja maka nilai etos 

kerja bertambah 0,568.  

Uji Hipotesa t 

Tabel 7. Hasil Hipotesa (Uji t) 

 
Sumber: Pengolahan data, 2021 

  

 Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil dari 

nilai thitung 3,592 dan sig hitung 0,001 dan ketika 

dibandingkan dengan ttabel dengan derajad 

kebebasan (df) = (n-2) :32 – 2 = 30 dan sig α 

0,05 maka hasil ttabel
 adalah 2.04227, maka 

kesimpulannya bahwa nilai thitung > ttabel atau 

3,592 > 2,04227 serta nilai sig α 0,05 > sig tabel 
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0,001 yang artinya menerima hipotesa H2 dari 

penelitian bahwa ditemukan pengaruh secara 

signifikan (subtansial) etos kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. Karya Bhakti 

Manunggal. 

Pengaruh etos kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 Peningkatan sifat yang sangat penting 

dari karyawan akan meningkatkan kinerja 

karyawan(Pratana & Abadi, 2018) karena 

dengan peningkatan dari etos kerja yang tinggi 

akan mampu menjadikan kinerja karyawan 

meningkat hal tersebut sesuai dengan pendapat 

bahwa kemampuan dari karyawan yang 

memiliki sifat dari etos kerjanya tinggi akan 

bekerja dengan kemampuan terbaiknya dan 

selanjutnya kinerja karyawan tersebut juga 

tinggi (Andriani, 2018) dan  (Nizam et al., 

2016) menyatakan bahwa etika bekerja akan 

membantu organisasi mencapai kinerja yang 

baik secara keseluruhan dan etos kerjamampu 

memberikan hasil dominan terhadap kinerja 

karyawan (Kurniawaty & Subarto, 2020) serta 

sejalan dengan penelitian (Barsah & Ridwan, 

2020); (Ratri, 2013) namun menurut 

(Timbuleng & Sumarauw, 2015) bahwa etos 

kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karena etos kerja memiliki pengaruh dan 

relatinf kecil terhadap kinerja yang artinya 

ketika karyawan tidak mengetahui etika kerja di 

dalam organisasinya kemungkinan besar 

prestasi kerjanya tidak optimal (Runta et al., 

2019). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diperoleh 

bahwa etos kerja memiliki hubungan yang 

positif terhadap kinerja karyawan, karena 

kesadaran diri sendiri atas pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan sangat diharapkan 

oleh organisasi untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaannya, dan biasanya karyawan yang 

memiliki etos kerja yang tinggi dan memiliki 

orientasi untuk ke masa depan, memiliki 

tanggung jawab terhadap pekerjaannya, bekerja 

keras. 

 Pihak organisasi agar selalu 

memperhatikan karyawan yang memiliki etos 

kerja yang tinggi dan di apresiasi setiap hasil 

kerjanya agar kemampuan memajukan 

organisasi tetap dapat dipertahankan. sehingga 

kemampuan kinerja dari karyawan tetap terjaga 
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